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BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Penelitian Terdahulu 
1. Sri Rahayu, Eko Arief Sudaryono dan Doddy Setiawan (2003) 
“Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Faktor – Faktor Yang 
Mempengaruhi Pemilihan Karir”. 
a. Permasalahan 
Apakah ada perbedaan pendangan antara mahasiswa akuntansi yang 
memilih karir sebagai akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan 
pendidik, dan akuntan pemerintah, secara keseluruhan dan menurut 
perbedaan gender mengenai  penghargaan finansial, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, 
pertimbangan pasar kerja, dan personalitas dan untuk mengetahui jenis 
karir apa yang paling diminati dan yang kurang diminati oleh mahasiswa 
akuntansi secara keseluruhan dan berdasarkan gender-nya. 
b. Hipotesis 
 Diduga tidak ada perbedaan pandangan antara mahasiswa akuntansi 
yang memilih karir sebagai akuntan publik, akuntan perusahaan, 
akuntan pendidik, dan akuntan pemerintah ditinjau dari penghargaan 
finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai 







 Diduga tidak ada perbedaan pandangan antara mahasiswi akuntansi 
yang memilih karir sebagai akuntan publik, akuntan perusahaan, 
akuntan pendidik, dan akuntan pemerintah ditinjau dari penghargaan 
finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai 
sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja, dan personalitas. 
c. Hasil 
Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa yang memilih karir sebagai 
akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan pemerintah dan akuntan 
perusahaan tidak mempertimbangkan faktor pengakuan profesional 
dalam memilih karir. Mereka menganggap semua jenis karir memiliki 
jenjang pengakuan profesional yang berbeda. 
2. Lilies Endang Wijayanti (2001) 
“Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pilihan Karir Mahasiswa Akuntansi”. 
a. Permasalahan 
Apakah ada perbedaan pandangan mengenai penghargaan finansial, 
pelatihan profesional, nilai-nilai sosial, pengakuan profesional, 
lingkungan kerja, keamanan kerja dan kemudahan mengakses lowongan 
kerja antara mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan publik, 
akuntan pendidik, akuntan pemerintah dan akuntan perusahaan. 
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b. Hipotesis  
Tidak ada perbedaan pandangan mengenai penghargaan finansial/gaji, 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, 
lingkungan kerja dan tersedianya lapangan kerja di antara mahasiswa 
yang memilih karir sebagai akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan 
pemerintah dan akuntan perusahaan. 
c. Hasil 
Dari semua Faktor-faktor yang mempengaruhi karir mahasiswa 
akuntansi yang dipertimbangkan oleh mahasiswa dalam memilih karir 
adalah gaji, pelatihan profesional, dan nilai-nilai sosial. Sedangkan 
faktor pengakuan profesional, lingkungan kerja, keamanan kerja dan 
faktor lain tidak dipertimbangkan dalam memilih karir. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih suatu karir, 
mahasiswa mempertimbangkan mengenai penghargaan finansial yang 
akan mereka terima, pelatihan profesional yang harus mereka jalankan 
dan nilai-nilai sosial yang melekat pada karir tersebut. 
3. Meika Kurnia (2002) 
“Sistem Karir dan Pengembangan Karir di Organisasi Tanpa Batas” 
a. Permasalahan 
Perubahan lingkungan, khususnya lingkungan bisnis dan organisasi saat 
ini tidak sekedar berjalan sangat cepat tetapi juga bersifat tidak pasti. 
Implikasinya, muncul fenomena-fenomena baru seperti globalisasi, 
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dunia tanpa batas atau hilangnya batas-batas antar negara, antar daerah, 
bahkan antar individu. 
b. Hasil 
Karir bukan lagi sepenuhnya ada di tangan organisasi, melainkan ada di 
tangan mereka sendiri. Karir juga bukan merupakan rangkaian atau urut-
urutan pekerjaan seseorang, melainkan sebagai suatu pekerjaan yang 
ditandai dengan meningkatnya kuantitas dan kualitas tanggung jawab 
yang diterima seiring berubahnya konsep karir, maka sebaiknya 
oragnisasi mengubah sistem karirnya, yaitu lebih banyak menyediakan 
pekerjaan atau tugas-tugas yang memungkinkan seseorang untuk 
berkembang dan tumbuh dalam satu jenis perkejaan. 
2.2. Landasan Teori 
2.2.1. Penghargaan Finansial 
2.2.1.1  Pengertian Penghargaan (Reward) 
Bergabungnya manusia ke dalam perusahaan atau organisasi sebagai 
anggota tentu disertai dengan berbagai harapan bahwa kebutuhannya dapat 
terpenuhi oleh perusahaan tersebut. Sebagai balas jasa atas keikutsertaannya 
dalam pencapaian sebagian tujuan perusahaan. Seperti yang telah diuraikan 
bahwa perusahaan memungkinkan untuk membayar para anggotanya lebih 
dari sekedar gaji atau upah pokok saja, tetapi dimungkinan pula untuk 
memberikan berbagai tunjangan, serta penghargaan baik yang material 
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maupun non material sesuai dengan prestasi masing-masing. Adanya 
berbagai kemungkinan untuk memperoleh penghargaan disamping balas jasa 
dasarnya yang sangat diharapkan merupakan perangsang untuk berprestasi 
lebih tinggi. 
Pengertian reward menurut Byars dan Rue (2000:299) adalah The 
organizational reward system consists of the types of rewards to be offered 
and their distribution. Dalam organisasi reward system ditetapkan tipe rewad 
apa yang akan digunakan dalam organisasi termasuk hal pendistribusinnya 
kepada para karyawan. Sedangkan menurut Kurnianingsih dan Indriantoro 
(2001:22) sistem penghargaan adalah pemberian kompensasi kepada para 
manajer yang terdiri atas pembayaran tetap saja dan pembayaran tetap 
ditambah variabel yang jumlahnya ditentukan berdasarkan kinerja 
manajerial. Mulyadi dan Setyawan (2001:227) sistem penghargaan 
merupakan salah satu alat pengendali penting yang digunakan oleh 
perusahaan untuk memotivasi personelnya agar mencapai tujuan perusahaan 
(bukan tujuan personel secara individu) dengan perilaku sesuai dengan yang 
diharapkan oleh perusahaan (bukan perilaku yang disukai oleh personel 
secara pribadi). 
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 
penghargaan merupakan alat penting yang digunakan oleh organisasi untuk 
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membangkitkan motivasi dalam diri personel dalam bertindak demi 
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
 
2.2.1.2  Kriteria Penghargaan (Reward) 
Supaya penghargaan dapat bermanfaat dan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, maka perlu diperhatikan kriteria-kriteria dalam pemberian 
penghargaan. Menurut Mulyadi dan Setyawan (2001:239) kriteria 
penghargaan adalah : 
1. Penghargaan harus dihargai oleh penerima 
Penghargaan yang tidak bernilai dimata penerima tidak akan 
memotivasi penerima untuk berprestasi. 
2. Penghargaan harus cukup besar untuk dapat memiliki dampak.  
Jika penghargaan yang disediakan jumlahnya tidak signifikan, 
dampaknya dapat berlawan dengan usaha untuk meningkatkan 
produktivitas. Penghargaan harus diumumkan secara luas agar 
memiliki dampak terhadap penerima 
3. Penghargaan harus dapat dimengerti oleh penerima 
Personel harus memahami dengan baik mengenai alasan pemberian 
penghargaan  meupun nilai penghargaan yang mereka terima. 
4. Penghargaan harus diberikan pada waktu yang tepat 
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Penghargaan harus diberikan setelah personel menghasilkan kinerja 
seharusnya mendapatkan penghargaan. Jika tidak diberikan segera, 
penghargaan akan kehilangan dampak sebagai pemotivasi. 
5. Dampak penghargaan harus dirasakan dalam jangka panjang 
Penghargaan dapat menghasilkan nilai lebih jika perasaan bahagia 
yang dihasilkan oleh penghargaan tersebut bertahan lama dalam 
ingatan penerima. 
6. Penghargaan harus dapat diubah 
Pemberi penghargaan sering kali salah dalam menetapkan 
penghargaan dan beberapa keputusan pemberian penghargaan lebih 
sulit untuk diubah jika dibandingkan dengan yang lain. 
7.   Penghargaan harus memerlukan biaya yang efisien. 
Penghargaan yang terletak adalah penghargaan yang mampu 
memotivasi personel sesuai dengan yang diharapkan perusahaan 
dengan biaya minimum. 
 
2.2.1.3  Manfaat Penghargaan (Reward) 
Menurut Mulyadi dan Setyawan (2001:356), penghargaan menghasilkan 
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1. Memberikan Informasi  
 Penghargaan dapat menarik perhatian personil dan memberi informasi 
atau mengingatkan mereka tentang pentingnya sesuatu yang diberi 
penghargaan dibandingkan dengan hal yang lain. 
2. Memberikan Motivasi 
Penghargaan juga meningkatkan motivasi personil terhadap ukuran 
kinerja, sehingga membantu personil dalam memutuskan bagaimana 
mereka mengalokasikan waktu dan usaha mereka. 
2.2.1.4  Jenis-jenis Penghargaan (Reward) 
Menurut Byars dan Rue (2000:299) mengelompokkan reward ke dalam 
dua kategori, yaitu: 
a. Intrinstic Reward 
Adalah penghargaan yang bersifat internal atau dirasakan secara 
individu yang biasanya diperoleh dan dilibatkannya individu tersebut 
pada suatu aktivitas atau tugas tertentu, misalnya perasaan puas. 
b. Extrinsic Reward 
Adalah reward yang dikontrol dan didistribusikan secara langsung 
oleh organisasi dan merupakan reward yang berwujud.misalnya 
kompensasi. 
Sumber : Byars dan Rue, Human Resources management, 2000, hal. 
300 
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Sedangkan menurut Mulyadi dan Setyawan (2001:355) menyatakan 
bahwa penghargaan dapat digolongkan dalam dua kelompok : 
1. Penghargaan Intrinsik. 
Penghargaan intrinsik berupa rasa puas diri yang diperoleh seseorang yang 
telah berhasil menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan telah 
mencapai sasaran tertentu. Untuk meningkatkan penghargaan intrinsik 
manajemen dapat menggunakan berbagai tehnik seperti penambahan 
tanggungjawab, partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan usaha lain 
yang meningkatkan harga diri seseorang dan yang mendorong orang untuk 
menjadi yang terbaik.   
2. Penghargaan Ekstrinsik . 
Penghargaan ekstrinsik terdiri dari kompensasi yang diberikan kepada 
personel, baik yang berupa kompensasi langsung, tidak langsung, maupun 
berupa kompensasi non moneter. Kompensasi langsung adalah 
pembayaran langsung berupa gaji atau upah pokok, honorarium lembur 
atau hari libur, pembagian laba, pembagian saham, dan berbagai bonus 
lain yang didasarkan atas kinerja personil. Penghargaan tidak langsung 
adalah semua pembayaran untuk kesejahteraan personil seperti asuransi 
kecelakaan, asuransi hari tua, honorarium liburan, tunjangan masa sakit. 
Penghargaan non moneter dapat berupa sesuatu yang secara ekstra 
diberikan oleh perusahaan kepada personilnya, seperti ruang kerja yang 
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memiliki lokasi dan fasilitas istimewa, tempat parkir khusus, gelar 
istimewa dan sekretaris pribadi. 
2.2.1.5 Penghargaan finansial 
Penghasilan atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai 
kontraprestasi dari pekerjaan yang telah diyakini secara mendasar bagi sebagian 
besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan kepuasan kepada 
karyawannya. (Byars dan Rue, 2000). 
2.2.2. Lingkungan Kerja 
Menurut Tohardi (2002:128) untuk meningkatkan produktivitas 
individual yang sekaligus meningkatkan produktivitas organisasional atau 
perusahaan. Kita perlu mendesain organisasi, mendesain pekerjaan dan juga 
mendesain lingkungan kerja, semuanya untuk memberikan kenyamanan 
kepada manusia yang bekerja di dalamnya, sehingga mereka merasa 
bersemangat, bergairah dan memperoleh kepuasan dalam bekerja. 
Secanggih apapun alat, mesin dan sebagainya yang tersedia, namun 
mereka tidak memiliki SDM yang handal maka keberadaan alat, mesin dan 
sebagainya tersebut tidak dapat berfungsi secara maksimal. Untuk itu dari 
unsur-unsur manajemen yang ada maka manusialah yang harus dimanaj 
(dikelola) terlebih dahulu, jika organisasi atau perusahaan itu menginginkan 
tingkat produktivitas tinggi. 
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Untuk itulah diperlukan mendesain lingkungan kerja yang kondusif 
untuk bekerja, mengingat manusia yang mempunyai karakteristik yang sangat 
heterogen, kebituhan yang beragam, perasaan yang berlainan, emosi yang 
tidak sama dan masih banyak lagi unsur yang terdapat dalam jiwa dan fisik 
manusia yang memerlukan penanganan secara profesional. 
Dengan melihat adanya korelasi fisik terhadap mental, maka sebagai 
seorang manajer mestinya harus mampu mengelola tempat kerja sedemikian 
rupa, sehingga karyawan tetap dapat tersenyum dari awal kerja bahwa mereka 
bergairah dan bersemangat dalam bekerja dan akhirnya mampu meningkatkan 
produktivitas kerja mereka. 
Itulah tujuan utama dari desain lingkungan kerja tersebut yaitu 
bagaimana kita mampu mendesain lingkungan kerja yang kondusif, yang 
nyaman, enak, menggairahkan, sehingga menjadi spirit dalam bekerja. Dalam 
mendesain lingkungan kerja ada dua hal yang perlu didesain yaitu mendesain 
fisik lingkungan kerja dan mendesain manusia-manusia yang merupakan 
sekelompok manusia dan membentuk lingkungan sosial. Kedua hal tersebut 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial di tempat kerja sama-sama 
memberikan pengaruh terhadap kenyamanan dalam bekerja. 
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2.2.3. Pemilihan karir 
2.2.3.1. Karir 
Karir merupakan jenjang jabatan (pekerjaan) yang pernah dipegang 
(dijabat) oleh seseorang selama orang tersebut bekerja di organisasi atau 
perusahaan. Untuk itu orang yang mempunyai karir yang baik, berarti ia selalu 
menempati pekerjaan atau jabatan yang baik pula. Pekerjaan atau jabatan yang 
baik dalam pengertian ini adalah pekerjaan yang sifatnya menantang, lebih 
bergengsi, lebih besar wewenang dan tanggung jawabnya dimana semua itu 
akan berdampak pula pada semakin besarnya kompensasi (gaji/upah) yang 
akan dierima oleh karyawan tersebut. 
Menurut Tohardi (2002:279) Karir seseorang akan berkembang 
bukanlah semata karena faktor nasib. Justru faktor yang paling dominan 
dalam memuluskan karir seseorang adalah faktor usaha. Maksudnya dengan 
usaha yang keras dari karyawan yang bersangkutan untuk maju, 
mengembangkan diri dan menjadi karyawan yang handal. 
Walaupun dalam kenyataan, tidak sedikit karir berkembang karena 
usaha yang dilakukan oleh karyawan yang bersangkutan. Yang dimaksud 
usaha adalah usaha berkolusi atau bernepotisme dengan penjabat-penjabat 
pembentuk kebijakan promosi. Dengan kata lain untuk menduduki jabatan 
tertentu ia ber-KKN. Usaha yang demikian tentunya bukanlah usaha yang 
dimaksudkan dalam manajemen SDM. Usaha yang dimaksud itu adalah usaha 
yang sebenarnya menipu banyak orang. Karena orang yang menduduki 
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jabatan tertentu dari hasil berkolusi dan nepotisme negatif, masih harus 
dipertanyakan kinerjanya. 
Untuk itulah karyawan dapat meluncur dengan mulus dalam karirnya, 
maka karyawan yang bersangkutan harus berusaha keras mengelola diri, 
bukan pasrah kepada nasib dan bukan juga bermain dengan kolusi dan 
nepotisme. Agar dalam usaha tersebut tidak sia-sia, berjalan dalam rel yang 
sebenarnya, maka karir harus direncanakan. Bukankah para pakar manajemen 
mengatakan bahwa perencanaan yang baik, merupakan setengah dari 
keberhasilan. 
Dengan perencanaan karir yang baik dalam rangka mengembangkan 
karir diri, maka seseorang akan dapat membuat taktik, apa yang harus 
dilakukan untuk meraih jenjang tertentu. 
 
2.2.3.2. Faktor Penentu Karir 
Menurut Tohardi (2002:281), ada lima faktor yang akan 
mempengaruhi mulus tidaknya karir seseorang karyawan atau pekerja. Untuk 
itulah kelima faktor tersebut harus dikelola oleh karyawan dengan baik, bila 
karyawan atau pekerja yang bersangkutan ingin meraih karir yang lebih 
tinggi. Kelima faktor tersebut yaitu: 
1. Sikap Atasan, Rekan Sekerja dan Bawahan 
Bila kita mengamati fenomena yang ada di perusahaan, ada seorang 
karyawan yang memiliki prestasi yang bagus, kinerjanya tinggi namun 
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karir berjalan ditempat atau tidak perna berubah. Ternyata ada aspek lain 
yang turut masuk dalam penilaian prestasi kerja tersebut, yaitu aspek 
moral atau perilaku karyawan yang bersangkutan. Dalam kenyataan 
banyak karyawan yang berprestasi tinggi namun sikapnya kurang 
memuaskan, misalnya suka emosi, suka menjilat, ada gejala suka korupsi, 
suka berkata kasar dan masih banyak lagi yang semuanya itu membuat 
orang disekelilingnya menjadi tidak suka. 
Orang yang berprestasi dalam bekerja, namun tidak disukai oleh orang 
di sekeliling tempat ia bekerja, maka orang yang demikian tidak akan 
mendapat dukungan untuk meraih karir yang lebih baik. Dengan kata lain, 
orang yang demikian tidak dipakai di oraganisasi atau perusahaan 
tersebut. 
Untuk itu, maka bila ingin karir berjalan dengan mulus, seseorang 
harus menjaga diri, menjaga hubungan baik kepada semua orang yang ada 
di organisasi atau perusahaan tersebut, baik menjadi hubungan baik 
kepada atasan, bawahan dan juga rekan-rekan sekerja. Promosi akan lebih 
berat lagi apabila penetapan promosi tersebut berdasarkan musyawarah. 
Karena pemilihan secara demokrasi tersebut akan melibatkan banyak 
orang, dimana semua orang akan memberikan kontribusi penilaiannya, 
maka jika kita tidak disukai oleh banyak orang, maka jalan menuju karir 
yang lebih baik tersebut semakin tidak jelas. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, bila seorang karyawan 
ingin meniti karirnya dengan mulus maka selain membenahi diri dengan 
segudang pretasi, juga perlu memback-up diri dengan perangai, tingkah 
laku atau moral yang baik. Denan bekal moral yang baik tersebut, 
diharapkan akan menyenangkan atasan, rekan sekerja dan juga bawahan, 
mereka semua merasa “sejuk” bila melihat kehadiran kita dan selanjutnya 
mereka akan merasa “rindu” bila kita lama menghilang. Mungkin itu dapat 
digunakan sebagai indikator apakah kita mendapat dukungan atau tidak 
dari semua orang yang berada di oragnisasi atau perusahaan tersebut. 
2. Pengalaman 
Pengalaman dalam konteks ini dapat berkaitan dengan tingkat 
golongan (senioritas) seseorang karyawan, walaupun hal ini masih tetap 
diperdebatkan. 
Namun beberapa pengamatan menilai bahwa dalam mempromosikan 
para senior bukan hanya mempertimbangkan pengalaman saja tetapi ada 
semacam pemberian penghargaan terhadap pengabdiannya kepada 
organisasi atau perusahaan. Jika hanya memperoleh pengalaman tidak 
mustahil para yunior akan memperoleh pengalaman yang sama bahkan 
lebiy banyak dari para yunior. Karena pengalaman dapat diadopsi (diambil 
dari pengalaman orang lain). 
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Jika tanpa mengadopsi pengalaman dari orang lainpun para yunior 
akan dapat memperoleh pengalaman yang sama bahkan lebih banyak dari 
senior. 
3. Pendidikan 
Faktor pendidikan biasanya menjadi syarat untuk duduk di sebuah 
jabatan, misalnya syarat untuk menjadi seorang dosen maka minimal 
harus berpendidikan sarjana.  
Dari kenyataan tersebut dapat dilihat bahwa faktor pendidikan 
mempengaruhi dari kemulusan karir seseorang. Belum lagi melihat 
performan seseorang secara lebih obyektif, bahwa semakin berpendidikan 
seseorang akan semakin baik, atau dengan kata lain orang yang berbaik 
pula, walaupun dalam kenyataan ditemukan ada sebaliknya, itu tentu ada 
kesalahan-kesalahan dalam proses pembelajaran, penilaian, dan sebgainya. 
4. Prestasi 
Prestasi dapat saja terjadi dari akumulasi dari pengalaman, 
pendidikan dan lingkungan kerja yang biak. Namun prestasi yang baik 
tentunya merupakan usaha yang kuat dari dalam diri seseorang, walaupun 
karena keterbatasan pendidikan, pengalaman dan dukungan rekan-rekan 
sekerja. Pengaruh prestasi dalam menentukan jenjang karir akan sangat 
jelas terlihat bila indikator atau standar untuk menduduki jabatan tertentu 
dominan berdasarkan pretasi. 
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5. Faktor  Nasib 
Faktor nasib juga turut menentukan, walaupun diyakini porsinya 
sangat kecil, bahkan para ahli mengatakan faktor nasib berpengaruh 
terhadap keberhasilan hanya 10% saja. untuk itu sangat salah bila 
seseorang pegawai selalu bersandar pada nasib. 
Adanya faktor nasib yang turut mempengaruhi harus diyakini ada, 
karena dalam kenyataan ada yang berprestasi tetapi tidak pernah mendapat 
peluang untuk dipromosikan. 
Faktor nasib memang masih rahasia Tuhan jadi masih misteri,  kita 
sebagai manusia tidak diberikan ilmu untuk mengetahuinya, sehingga 
omong besar jika ada manusia yang mampu meramal nasib. 
2.2.4. Teori Yang Melandasi Penghargaan Finansial Dengan Pemilihan karier 
Penghasilan atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai 
kontraprestasi dari pekerjaan yang telah diyakini secara mendasar bagi 
sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan 
kepuasan kepada karyawannya.  
Pengaruh penghargaan finansial terhadap pemilihan karier seorang 
mahasiswa sesuai dengan Teori Ekspektasi yang menyatakan bahwa kekuatan 
dari kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu tergantung pada 
kekuatan dari suatu harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti dengan hasil 
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tertentu serta pada daya tarik hasil tersebut bagi individu. Oleh karena itu, 
teori ini mengemukakan tiga variabel berikut ini (Robbins, 2002: 67): 
1. Daya tarik: pentingnya individu mengharapkan outcome dan 
penghargaan yang mungkin dapat dicapai dalam bekerja. 
2. Kaitan kinerja-penghargaan: keyakinan individu bahwa dengan 
menunjukkan kinerja pada tingkat tertentu akan mencapai outcome yang 
diinginkan. 
3. Kaitan upaya-kinerja: probabilitas yang diperkirakan oleh individu 
bahwa dengan menggunakan sejumlah upaya tertentu akan 
menghasilkan kinerja. 
Penghasilan atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai 
kontraprestasi dari pekerjaan yang telah diyakini secara mendasar bagi 
sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan 
kepuasan kepada karyawannya, sehingga penghasilan menjadi salah satu 
faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan karir. 
2.2.5. Teori yang Melandasi Hubungan antara Lingkungan Kerja dengan 
Pemilihan karir 
Bila kita mengamati fenomena yang ada bahwa seorang mahasiswa 
yang memiliki prestasi yang bagus namun belum mempunyai karier yang 
akan dipilihnya. Ternyata ada aspek lain yang turut masuk dalam pemilihan 
karier tersebut, yaitu aspek moral atau perilaku karyawan yang bersangkutan. 
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Orang yang berprestasi dalam bekerja, namun tidak disukai oleh orang di 
sekeliling tempat ia bekerja, maka orang yang demikian tidak akan mendapat 
dukungan untuk meraih karir. Dengan kata lain, orang yang demikian tidak 
dipakai di organisasi atau perusahaan tersebut. Untuk itu, maka bila ingin 
karir berjalan dengan mulus, seseorang harus menjaga diri, menjaga hubungan 
baik kepada semua orang yang ada di organisasi atau perusahaan tersebut, 
baik menjadi hubungan baik kepada atasan, bawahan dan juga rekan-rekan 
sekerja. Promosi akan lebih berat lagi apabila penetapan promosi tersebut 
berdasarkan musyawarah. Karena pemilihan secara demokrasi tersebut akan 
melibatkan banyak orang, dimana semua orang akan memberikan kontribusi 
penilaiannya, maka jika kita tidak disukai oleh banyak orang, maka jalan 
menuju karir yang lebih baik tersebut semakin tidak jelas. 
Hal sesuai dengan Teori Dua-Faktor Hezberg menyatakan bahwa 
orang yang puas dalam perkejaan yang berhubungan dengan kepuasan kerja 
dan bahwa orang yang tidak puas dengan pekerjaan berhubungan dengan 
suasana kerja. Teori Hezberg berhubungan dekat dengan hierarki kebutuhan 
Maslow. Faktor higienis bersifat pencegah dan berhubungan dengan 
lingkungan alamiah dan faktor tersebut ekuivalen dengan kebutuhan tingkat 
rendah Maslow. (Lurthans, 2006:283) 
Pada dasarnya, seseorang mahasiswa akan berusaha mengharmoniskan 
perilakunya dengan apa yang dianggap pantas oleh lingkungan sosialnya yaitu 
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tempat bekerjanya. Dengan demikian seorang mahasiswa  akan memilih 
karier tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, bila seorang 
karyawan ingin meniti karirnya dengan mulus maka selain membenahi diri 
dengan segudang pretasi, juga perlu memback-up diri dengan perangai, 
tingkah laku atau moral yang baik. Dengan bekal moral yang baik tersebut, 
diharapkan akan menyenangkan atasan, rekan sekerja dan juga bawahan, 
mereka semua merasa “sejuk” bila melihat kehadiran kita dan selanjutnya 
mereka akan merasa “rindu” bila kita lama menghilang. Mungkin itu dapat 
digunakan sebagai indikator apakah kita mendapat dukungan atau tidak dari 
semua orang yang berada di organisasi atau perusahaan tersebut. (Simamora, 
2002:6). 
Dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja juga mempunyai pengaruh 
terhadap pemilihan karir karena lingkungan kerja tempat bekerja dapat 
mempengaruhi efektifitas kerja orang yang berkerja di dalamnya. Pekerjaan 
akan berjalan dengan lancar dengan hasil yang memuaskan apabila 
lingkungan kerja juga mendukung untuk terciptanya suasana yang kondusif 
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2.3. Kerangka Pikir 
Premis adalah pernyataan peneliti berdasarkan pada penelitian terdahulu 
dan teori yang digunakan oleh peneliti sebagai sumber bahan penelitian. 
Beberapa premis yang ada untuk menunjang penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut : 
Premis 1 :  Pemilihan karier  dilandasi oleh Penghargaan Finansial 
Penghasilan atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai 
kontraprestasi dari pekerjaan yang telah diyakini secara 
mendasar bagi sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik 
utama untuk memberikan kepuasan kepada karyawannya, 
sehingga penghasilan menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi dalam pemilihan karir. 
Premis 2 :     Dalam karir sebagai akuntan, semua akuntan menganggap gaji 
awal dalam karir menentukan sebagai daya tarik utama untuk 
memberikan kepuasan kepada karyawannya. Gaji merupakan 
penghargaan yang berjudul finansial (Reha dan Lu, 1985 dalam 
Wijayanti, 2001 : 365) gaji dipertimbangkan dalam pemilihan 
karir karena memang tujuan utama seseorang bekerja adalah 
memperoleh penghargaan finansial (gaji). 
Premis 3 : Pemilihan Karier dilandasi Lingkungan Kerja 
lingkungan kerja tempat bekerja dapat mempengaruhi efektifitas 
kerja orang yang berkerja di dalamnya. Pekerjaan akan berjalan 
dengan lancar dengan hasil yang memuaskan apabila lingkungan 
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kerja juga mendukung untuk terciptanya suasana yang kondusif 
bagi karyawan yang bekerja di dalamnya. 
Premis 4 : Sifat pekerjaan tingkat persaingan dan banyaknya tekanan 
merupakan faktor lingkungan ini juga merupakan faktor yang 
mempertimbangkan dalam karir mahasiswa (Carpenter dan 
Strawser, 1970 ; Ryan dan Hise, 1976 dalam Wijayanti, 2001 : 
368). 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disusun sebuah kerangka pikir seperti ini 
ditunjukkan pada gambar 1, sebagai berikut : 
 
Gambar 1 







    
2.4. Hipotesis 
1. Diduga penghargaan finansial dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
pemilihan karir  
2. Diduga dari variabel penghargaan finansial mempunyai pengaruh paling 
dominan terhadap pemilihan karir 
BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Deskripsi Operasional  dan Pengukuran Variabel 
3.1.1. Definisi Operasional 
Definisi operasional dan pengukuran variabel berisi pernyataan 
tentang pengoperasional atau pendefinisian konsep-konsep penelitian menjadi 
variabel-variabel penelitian termasuk penetapan cara dan satuan pengukuran 
variabelnya. 
Variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Y 
adalah Pemilihan Karir sebagai variabel terikatnya, sedangkan untuk variabel 
bebasnya adalah: 
1. Penghargaan Finansial (X1) 
2.  Lingkungan Kerja (X2) 
Untuk mempermudah definisi operasional dan pengukuran variabel 
yang berhubungan dengan penelitian ini adalah : 
1. Penghargaan Finansial (X1) 
Penghasilan atau gaji merupakan hasil yang diperoleh sebagai 
kontraprestasi dari pekerjaan yang telah diyakini secara mendasar bagi 
sebagian besar perusahaan sebagai daya tarik utama untuk memberikan 
kepuasan kepada karyawannya. Penghargaan finansial sebagai balas jasa 




Perusahaan memungkinkan untuk membayar para anggotanya lebih dari 
sekedar gaji atau upah pokok saja, tetapi dimungkinan pula untuk 
memberikan berbagai tunjangan, serta penghargaan baik yang material 
maupun non material sesuai dengan prestasi masing-masing. 
2. Lingkungan Kerja (X2) 
Lingkungan kerja merupakan kondisi atau suasana yang kondusif, 
yang nyaman, enak, menggairahkan, sehingga mereka merasa 
bersemangat, bergairah dan memperoleh kepuasan dalam bekerja. yang 
sekaligus meningkatkan produktivitas organisasional atau perusahaan. 
Sifat pekerjaan, tingkat persaingan dan banyaknya tekanan kerja 
merupakan faktor lingkungan pekerjaan. Lingkungan kerja yang kondusif 
untuk bekerja karena mengingat manusia yang mempunyai karakteristik 
yang sangat heterogen, kebutuhan yang beragam, perasaan yang berlainan, 
emosi yang tidak sama dan masih banyak lagi unsur yang terdapat dalam 
jiwa dan fisik manusia yang memerlukan penanganan secara profesional. 
3. Pemilihan Karir (Y) 
Dalam memilih karir yang akan dijalani, mahasiswa memiliki 
berbagai pertimbangan, baik secara keseluruhan maupun berdasarkan 
gender maka setiap mahasiswa yang akan terjun ke dalam dunia bisnis 







3.1.2. Pengukuran Variabel 
Instrumen dari penelitian ini menggunakan kuesioner yang di ambil 
dari penelitian Sri Rahayu (2003)dan dikembangkan oleh peneliti. Tipe 
skala yang digunakan adalah semantic differential scale artinya 
penskalaan yang meminta responden untuk memberikan penilaian 
terhadap sejumlah pertanyaan tentang variabel yang diteliti yang terukur 
melalui tujuh skala sikap yang pada kedua sisinya ditutup dengan kata 
sifat.  Lebih khususnya penelitian ini menggunakan pilihan satu sampai 






setuju1 2 3 4 5 6 7
 
 Jawaban dengan nilai 1 berarti cenderung sangat tidak setuju dengan 
pernyataan yang diberikan nilai  4, merupakan nilai tengah antara sangat 
tidak setuju dengan sangat setuju dan nilai 7 berarti cenderung sangat 
setuju dengan pernyataan yang diberikan. 
3.2. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel 
3.2.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2007:72) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas  obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karekteristik 





kesimpulannya atau dengan kata lain populasi adalah kumpulan dari individu 
dengan kualitas ciri- ciri yang telah ditetapkan. (Nazir, 1998 : 325) 
Populasi merupakan kelompok subjek atau objek yang memiliki ciri- ciri 
atau karakteristik tertentu yang berbeda dengan kelompok subjek atau objek 
yang lain, dari kelompok tersebut akan dikenai generalisasi dari hasil 
penelitian. (Sumarsono, 2004 : 44 ). Target populasi dalam penelitian ini 
adalah 163 (Admik FE 09/10) mahasiswa jurusan akuntansi fakultas ekonomi 
angkatan 2006 UPN “Veteran” Jawa Timur. 
3.2.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang mempunyai ciri 
karakteristik yang sama dengan populasi tersebut. Karena itu sample harus 
merupakan representif dari sebuah populasi. (Sumarsono 2004 : 44) 
Teknik penarikan sample yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan probability sampling dengan menggunakan teknik Simple 
Random Sampling, target sampel  ini adalah 115 mahasiswa jurusan akuntansi 
fakultas ekonomi UPN “Veteran” Jawa Timur. 
Ukuran sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan 
rumus : 
n = 21 Ne
N






Dimana :  
n       =    Ukuran sampel  
N  =     Ukuran populasi  
e  =  Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang dapat diinginkan, yaitu 5 %. 
Maka, sampel dari  penelitian ini adalah : 
n =  205,01631
163
  =   115,8     115 
Jadi dalam penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 115. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1. Jenis Data 
Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah data primer yaitu 
data utama yang diambil langsung dari angket yang diisi oleh responden. 
Hasil pengukuran data yang bersifat langsung dari sumber data ini selanjutnya 
akan menjadi dasar analisis data untuk keperluan pengujian hipotesis 
penelitian pada variabel bebas dan variabel terikat sebelumnya    ( Nazir, 
1999:212 ). 
3.3.2. Pengumpulan Data 
Cara pengumpulan data ( Nazir, 1999:212 )yang digunakan adalah: 
a. Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data, dimana penyusun mengadakan 





b.  Interview 
 Yaitu mengadakan serangkaian tanya jawab secara langsung dengan pihak 
yang berwenang untuk memperoleh data yang diperlukan sehubungan 
dengan permasalahan yang dihadapi. 
c.  Dokumentasi 
 Yaitu memperoleh data dari dokumen atau arsip obyek penelitian. 
3.4. Teknik Analisis dan Uji Hipotesis 
3.4.1. Teknik Analisis 
3.4.1.1. Uji Validitas Dan Reliabilitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana kuesioner 
mengukur yang diinginkan. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapakan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersbut. Valid atau tidaknya alat ukur atau kuesioner tersebut 
dapat diuji dengan mengkorelasikan antara skor total yang diperoleh dari 
penjumlahan semua skor pertanyaan. Apabila korelasi antara skor total 
dengan skor masing-masing pertanyaan signifikan (ditunjukkan dengan taraf 
signifikan < 0,05), maka dapat dikatakan alat pengukur tersebut mempunyai 
validitas (Ghozali, 2001: 135). 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 





waktu. Reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha, yaitu teknik 
pengujian reliabilitas suatu kuesioner yang jawaban atau tanggapannya berupa 
pilihan. Cronbach’s alpha diperolehInstrumen variabel dinyatakan reliabel 
jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 0,60 (Ghozali, 2001: 132). 
3.4.1.2.Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti sebaran 
normal dapat dilakukan dengan berbagai metode diantaranya adalah metode 
Kolmogorov Smirnov dan metode Shapiro Wilk, dengan pedoman : jika 
nilai signifikansi (nilai probabilitasnya) lebih besar dari 5% maka distribusi 
adalah normal (Ghozali, 2001: 74).   
3.4.1.3. Uji Asumsi Klasik 
Persamaan regresi tersebut diatas harus bersifat BLUE (Best Linier 
Unbiased Estimator), artinya pengambilan keputusan melalui uji F dan uji t 
tidak boleh bias. Untuk menghasilkan keputusan yang BLUE maka harus 
dipenuhi diantaranya tiga asumsi dasar. Apabila salah satu dari ketiga asumsi 
dasar tersebut dilanggar, maka persaman regresi yang diperoleh tidak lagi 
bersifat BLUE, sehingga pengambilan keputusan malalui uji F dan uji t 
menjadi bias. Tiga asumsi dasar yang tidak boleh dilanggar oleh regresi linier 







 Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linier berganda ada korelasi anatar kesalahan penggangu pada periode 
t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi (Santoso, 2001 ; 218). Pedoman model 
regresi untuk mendeteksi autokorelasi menurut besaran DW (Durbin-Watson): 
a.  Angka D-W dibawah –2 berarti ada autokorelasi positif 
b. Angka D-W –2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi  
c. Angka D-W dibawah +2 berarti ada autokorelasi negative. 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Nilai tolerance yang 









Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. 
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidak adanya Heteroskedastisitas 
adalah dengan menggunakan uji rank spearman yaitu dengan 
membandingkan antara residual dengan seluruh variabel bebas. 
Menurut Santoso (2002 : 301) deteksi adanya Heteroskedastisitas adalah : 
1) Nilai Probabilitas > 0,05 berarti bebas dari Heteroskedastisitas. 
2) Nilai Probabilitas < 0,05 berarti terkena Heteroskedastisitas. 
3.4.1.4.Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan teknik persamaan regresi linear 
berganda untuk pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas. 
Persamaan regresi linier berganda dapat dinyatakan sebagai berikut :  
Y = b0 + b1x1 + b2x2 + e  
riabel  
Keterangan : 
   Y      :  pemilihan karir   b0   :     konstanta 
X1      :  penghargaan financial 
X2     :  lingkungan kerja 
b1, b2     :  koefisien regresi va







3.4.2. Uji Hipotesis 
3.4.2.1.   Uji F 
1. H₀: β₁ = β₂ = β₃  = 0 (model regresi yang dihasilkan tidak cocok) 
H₁: β₁ = β₂ = β₃ ≠ 0 (model regresi yang dihasilkan cocok) 
2. Dalam penelitian digunakan tingkat signifikasi 0,05   
3. Dari uraian di atas, maka diberikan hipotesis statistik sebagai berikut:  
 Jika nilai probabilitas (P value) / signivikan > 0,05 maka H₀ diterima dan H₁ 
ditolak. 
 Jika nilai probabilitas (P value) / signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 
diterima. 
3.4.2.2. Uji t 
1. Hipotesis 
H0 : βi = 0 (secara parsial tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat). 
H1 : β i ≠ 0 (secara parsial terdapat pengaruh positif variabel bebas terhadap 
variabel terikat), Dimana i = 1, 2, 3, 4 
2. Level of signifikan (β₀) = 0,05 
3. Ketentuan pengujian: 
 Jika nilai probabilitas (P value) / signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan H1 
ditolak. 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Obyek Penelitian 
4.1.1. Sejarah Singkat Perum Pegadaian Surabaya 
4.1.2 Sifat Usaha dan Tujuannya 
4.1.2.1. Sturuktur Organisasi 
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sangat tergantung pada kinerja organisasi dan sumber daya manusia 
yang menjalankannya, untuk itu dalam suatu organisasi perlu disusun struktur 
organisasi yang baik dengan menempatkan tenaga kerja sesuai dengan bidang 
keahliannya. 
Struktur organisasi Perum Pegadaian Cabang Dinoyo Tangsi adalah 






















































4.2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada deskripsi hasil penelitian ini dibahas mengenai data–data hasil 
penelitian ini dibahas yang telah diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada para 
 48
responden. Kuesioner tersebut dibagikan kepada 21 responden yaitu manager dan 
assistant manager pada Perum Pegadaian Cabang Dinoyo Tangsi. Kuesioner ini 
terdiri dari 14 pertanyaan yang harus dijawab responden sesuai dengan 
persepsinya masing–masing, jumlah pertanyaan tersebut terdiri dari tiga bagian 
yaitu : 
Bagian 1 :  Berkaitan dengan pernyataan mengenai kepuasan kerja terdiri 4  
pernyataan. 
Bagian 2 :  Berkaitan dengan pernyataan mengenai konflik peran yang terdiri 
dari 3 pernyataan. 
Bagian 3 :  Berkaitan dengan pernyataan mengenai kinerja manajer yang terdiri 
dari 7 pernyataan. 
Data jawaban yang diperoleh dari responden dianalisis secara deskriptif 
agar bisa didapatkan gambaran mengenai bagaimanakah respon dari responden 
pada kuesioner. 
 
4.2.1. Hasil Penelitian Variabel Bebas Kepuasan kerja (X1) 
 Hasil penelitian terhadap variabel bebas yaitu karakteristik sistem 
akuntansi manajemen dapat di lihat pada tabel yang ada di bawah ini : 
 
Tabel 4.1. : Tabel Frekuensi Jawaban Variabel Kepuasan kerja (X1) 
Tidak 
setuju Cukup Setuju 
Sangat 
Setuju 
        
Sangat 
Tidak 
Setuju         




Menurut anda pekerjaan 
yang sedang anda lakukan 
adalah pekerjaan yang  
menarik atau tidaknya 
jenis pekerjaan yang 
dilakukan di Perum 
pegadaian Surabaya 
0% 0% 14.30% 38.10% 47.60% 100%
X1.2 
Jumlah kompensasi yang 









promosi jabatan kepada 
para pegawainya 
0% 0% 14.30% 61.90% 23.80% 100%
X1.4 
Atasan anda mampu 
dalam memberikan 
bantuan teknis dan 
dukungan perilaku, dan 
dukungan rekan sekerja 
dalam operasioanl di 
Perum pegadaian 
Surabaya 
0% 0% 19.00% 61.90% 19.00% 100%
Total 0% 0% 17% 48% 36% 100%
Sumber : Lampiran 2 
 
Dari tabel 4.1 dapat di ketahui bahwa rata-rata jawaban responden 
mengarah ke sangat setuju, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-tiap 
pernyataan, hal ini menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju 
dengan pernyataan-pernyataan tentang kepuasan kerja pada Perum Pegadaian 
Cabang Dinoyo Tangsi.  
4.2.2.  Hasil Penelitian Variabel Bebas Konflik Peran (X2) 
 Hasil penelitian terhadap variabel bebas yaitu konflik peran dapat di lihat 





Tabel 4.2. :Tabel Frekuensi Jawaban Variabel Konflik Peran (X2) 
Sangat Tidak Cukup Setuju Sangat 
Setuju 
Tidak Setuju       
Setuju         
Item Pertanyaan 
1 2 3 4 5 
Total 
X2.1 
Kompleksitas tugas pada 
lingkungan kerja Perum 
pegadaian Surabaya sangat 
rumit sekali dan kurangnya 
fasilitas dalam kerja 
oerasional, sehingga konflik 
yang terjadi juga tinggi 
0% 0% 9.50% 33.30% 57.10% 100%
X2.2 
Menurut anda sering terjadi 
konflik antara bawahan 
dengan atasan anda di 
Perum pegadaian Surabaya 
0% 0% 9.50% 33.30% 57.10% 100%
X2.3 
Menurut anda banyak sekali 
kasus yang terjadi di 
lingkungan kerja Perum 
pegadaian Surabaya dengan 
instansi terkait 
0% 0% 14.30% 23.80% 61.90% 100%
Total 0% 0% 11.1% 30.133% 58.7% 100%
Sumber: Lampiran 2 
Dari tabel 4.2 dapat di ketahui bahwa rata-rata jawaban responden 
mengarah ke sangat setuju, ini bisa dilihat dari nilai prosentase jawaban untuk 
tiap-tiap item pernyataan, hal ini menandakan bahwa responden menilai bahwa 
konflik peran sangatlah dierlukan dalam perusahaan sebagai motivasi mereka 
dalam bekerja di Perum Pegadaian Cabang Dinoyo Tangsi.  
 
4.2.3. Hasil Penelitian Variabel Kinerja Manajer (Y) 
 Hasil penelitian terhadap variabel bebas kinerja manajer dapat di lihat 





Tabel 4.3. :Tabel Frekuensi Jawaban Variabel Kinerja Manajer (Y) 
Sangat Tidak Cukup Setuju Sangat 
Setuju 
Tidak Setuju       
Setuju         
Item Pertanyaan 
1 2 3 4 5 
Total 
Y1 
Menurut anda proses 
perencanaan kegiatan kerja 
operasional di lingkungan 
kerja Perum pegadaian 
Surabaya  terstruktur dan 
terlaksana dengan baik 
0% 0% 9.50% 47.6% 42.90% 100%
Y.2 
Menurut anda investigasi 
yang dilakukan oleh pihak 
Perum pegadaian Surabaya 
di semua lini sangat efisien 
dan efektif 
0% 0% 9.50% 47.6% 42.90% 100%
Y.3 
Menurut anda koordinasi 
yang dilakukan Perum 
pegadaian Surabaya dengan 
instansi yang terkait terjalin 
dengan baik dan sinergis 
0% 0% 19.00% 47.6% 33.30% 100%
Y4 
Menurut anda evaluasi kerja 
yang dilakukan dilakukan 
Perum pegadaian Surabaya 
dilaksanakan guna kemajuan 
kinerja manjerial Perum 
pegadaian Surabaya 
0% 0% 19.00% 28.6% 52.40% 100%
Y5 
Menurut anda pengawasan 
kerja yang dilakukan Perum 
pegadaian Surabaya 
terhadap semua aktivitas 
kerja karyawannya dan 
manajerial terhadap semua 
instansi terkait  sangat ketat 
dan terkoodinir 
0% 0% 14.30% 42.9% 42.90% 100%
Y6 
Menurut anda setiap 
pekerjaan yang belum dapat 
dilaksanakan dengan baik 
oleh pihak manajerial Perum 
pegadaian Surabaya dapat 
ditangani baik oleh staff 
yang ada 
0% 0% 9.50% 47.6% 42.90% 100%
Y7 
Perum pegadaian Surabaya 
memiliki instansi di berbagai 





0% 0% 19.00% 42.9% 38.10% 100%
Total 0 0 0.1426 0.4354 0.422 100%
Sumber : Lampiran 2 
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Dari tabel 4.3 dapat di ketahui bahwa rata-rata jawaban responden 
mengarah ke sangat setuju, ini bisa dilihat dari nilai prosentase jawaban untuk 
seluruh item pertanyaan, hal ini menandakan bahwa responden menilai tingkat 
kinerja manajer pada Perum Pegadaian Cabang Dinoyo Tangsi memiliki kriteria 
yang baik. Hal ini karena dengan adanya perencanaan yang matang, investigasi, 
pengkoordinasian dengan seluruh anggota perusahaan, evaluasi dan pengawasan 
yang dilaksanakan setiap pekerjaan, .pemilihan staf yang sesuai dengan 
kapabilitas dan keahlian, negoisasi dan perwakilan yang baik maka membuat 
kinerja manajerial semakin meningkat karena setiap pengambilan keputusan dapat 
dilaksanakan dengan cepat. 
 
4.3. Teknik Analisis dan Uji Hipotesis 
4.3.1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur itu 
(kuesioner) mengukur apa yang diinginkan. Valid atau tidaknya alat ukur tersebut 
dapat diuji dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-
masing item pertanyaan dengan skor total yang diperoleh dari penjumlahan semua 
skor pertanyaan, apabila korelasi antara skor total dengan skor masing – masing 
pertanyaan signifikan, maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur tersebut 
mempunyai validitas (Sumarsono, 2002: 31). 
Uji validitas dilakukan atas item – item pertanyaan pada kuesioner yaitu 
dengan jalan menghitung koefisien korelasi dari tiap – tiap item pertanyaan 
dengan skor total. Suatu butir pertanyaan dinyatakan valid atau tidak dapat dilihat 
dari kolom corrected item – item total correlation (r hitung). Menurut Azwar, 
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(2000: 65) koefisien masing – masing item kemudian dibandingkan dengan nilai 
rkritis dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
- Jika nilai rhitung > 0,30 berarti pernyataan valid 
- Jika nilai rhitung   0,30 berarti pernyataan tidak valid 
1. Uji validitas untuk variabel Finansial(X1) 
Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas Variabel Finansial(X1) 
Variabel Corrected Item Total Correlation Syarat Keterangan 
X11 0.568 0,195 Valid 
X12 0.580 0,195 Valid 
X13 0.640 0,195 Valid 
X14 0.381 0,195 Valid 
X15 0.305 0,195 Valid 
Sumber : Lampiran 3 
Dari tabel uji validitas variabel Karakteristik finansial (X1) dapat 
disimpulkan bahwa semua item  pertanyaan adalah valid. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai corrected item total correlation untuk tiap-tiap item pernyataan lebih 
besar dari 0,195. 
2. Uji validitas untuk variabel lingkungan kerja (X2) 
Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Variabel lingkungan kerja 
Variabel Corrected Item Total Correlation Syarat Keterangan 
X21 0.491 0,195 Valid 
X22 0.451 0,195 Valid 
X23 0.461 0,195 Valid 
X24 0.521 0,195 Valid 
X25 0.259 0,195 Valid 
Sumber : Lampiran 3 
Dari tabel uji validitas variabel lingkungan kerja (X2) dapat disimpulkan 
bahwa semua item  pertanyaan adalah valid. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
corrected item total correlation untuk tiap-tiap item pernyataan lebih besar dari 
0,195 
 54
3. Uji validitas untuk variabel Pemilihan Karir(Y) 
Tabel 4.6. Hasil Uji Variabel Pemilihan Karir 
Variabel Corrected Item Total Correlation Syarat Keterangan 
Y1 0.905 0,195 Valid 
Y2 0.863 0,195 Valid 
Y3 0.780 0,195 Valid 
Y4 0.773 0,195 Valid 
Y5 0.818 0,195 Valid 
Sumber : Lampiran 3 
Dari tabel uji validitas variabel pemilhan karir (Y) dapat disimpulkan 
bahwa semua item  pertanyaan adalah valid. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
corrected item total correlation untuk tiap-tiap item pernyataan lebih besar dari 
0195. 
4.3.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnaly, 
(dalam), Ghozali, (2001: 133). 
Tabel 4.7 : Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Crronbach Alpha Syarat Keterangan 
1. Penghargaan finansial  (X1) 0.722 0,600 Reliabel 
2. Lingkungan kerja (X2) 0.675 0,600 Reliabel 
3. Pemilihan karir (Y) 0.933 0,600 Reliabel 
Sumber : Lampiran 3 
Nilai α menunjukkan tingkat reliabilitas dari pertanyaan dalam instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. Dari nilai tersebut dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa nilai α > 0,60 berarti semua pertanyaan untuk  
 
 55
masing – masing variabel adalah reliabel untuk digunakan sebagai instrument 
penelitian. (Ghozali, 2001: 132).  
4.3.3. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal (Ghozali, 2001: 74). 
 Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data mengikuti 
sebaran normal atau untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti sebaran 
normal dapat dilakukan dengan Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov 
menentukan apakah skor dalam sampel berasal dari populasi yang memiliki 
distribusi teoritis, dimana distribusi teoritis adalah apa yang diharapkan sesuai 
dengan hipotesis nol (H0).  
Tabel 4.8. Tabel Uji Normalitas 
No Variabel Hasil Signifikansi Syarat Keterangan 
1 Penghargaan finansial  (X1) 0.208 0,05 Normal 
2 Lingkungan kerja (X2) 0.228 0,05 Normal 
3 Pemilihan karir (Y) 0.104 0,05 Normal 
Sumber : Lampiran 4 
Hasil uji normalitas yang menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan tingkat signifikan dari variabel penghargaan finansial sebesar 0,208, 
variabel lingkungan kerja sebesar 0,228, variabel pemilihan karir sebesar 0,104. 
Maka sampel yang diteliti dapat dikatakan berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal karena nilai probabilitas atau signifikan (sig) lebih besar daripada tingkat 
kesalahan yang ditetapkan (α = 0,05). 
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4.3.4. Uji Asumsi Klasik 
1.  Autokorelasi 
 Untuk uji asumsi klasik yang mendeteksi adanya autokorelasi di sini tidak 
dilakukan karena gejala autokorelasi tersebut biasanya terjadi pada data time 
series, sedangkan data yang digunakan dalam penelitian disini adalah data cross 
section. 
2.  Multikolinearitas 
Tabel 4.9. Tabel Uji Multikolinieritas 
No Variabel VIF Syarat Keterangan 
1 Penghargaan finansial  (X1) 1.001 10 Non Multikolinieritas 
2 Lingkungan kerja (X2) 1.001 10 Non Multikolinieritas 
Sumber : Lampiran 4 
Identifikasi secara statististik ada atau tidaknya gejala multikolinier dapat 
dilakukan dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan tabel 
4.9, diperoleh hasil bahwa nilai VIF untuk variabel penghargaan finansial (X1) 
adalah sebesar 1.002, dan variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 1,001, dan 
variabel kinerja manajerial (X3) sebesar 1,001 atau dapat dilihat bahwa nilai VIF 
seluruh variabel bebas lebih kecil dari 10, artinya seluruh variabel bebas pada 
penelitian ini tidak ada gejala multikolinier.  
3.  Heteroskedastisitas 
 Pengujian Heteroskedastisitas di sini menggunakan korelasi rank 
Spearman antara residual dengan seluruh variabel bebas (Gujarati, 1995). Hasil 




Tabel 4.10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No Variabel Hasil Signifikansi Syarat Keterangan 
1 Penghargaan finansial  (X1) 0.846 0,05 Non Heterokedastisitas 
2 Lingkungan kerja (X2) 0.586 0,05 Non Heterokedastisitas 
Sumber : Lampiran 4 
Dari tabel di atas dapat menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
bebas yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat nilai 
Unstandardized Residual. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas 
tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
4.3.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Dimana dari hasil perhitungan yang menggunakan komputer dengan 
aplikasi program SPSS 15.00 (Statistical Program for Social Science) dibawah 
operasi windows. 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh variabel penghargaan finansial, lingkungan kerja dan 
terhadap variabel pemilihan karir, di bawah ini adalah hasil analisis regresi linier 
berganda, yaitu: 
Tabel 4.11. Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Beta Standard Error t hitung Signifikansi 
Correlation 
Partial 
Constant -8.568 -8.568 -8.568 -8.568  
Penghargaan finansial 1.179 1.179 1.179 1.179 -8.568 
Lingkungan kerja .011 .011 .011 .011 1.179 
Sumber : Lampiran 5 
Persamaan regresi variabel penghargaan finansial dan lingkungan kerja 
terhadap pemilihan karir: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 +.e 
Y = - 8,568 + 1.179 X1 + 0,011 X2 
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Nilai koefisien regresi dalam persamaan diatas menunjukkan bahwa 
perubahan satu satuan variabel penghargaan finansial, lingkungan kerja dan 
terhadap variabel pemilihan karir.  
a. koefisien bo : 
Konstanta regresi sebesar –8,568 menyatakan bahwa jika variabel 
penghargaan finansial dan lingkungan kerja sama dengan nol (ceteris paribus) 
maka pemilihan karir sebesar –8,568. 
b. Koefisien b1 : 
Nilai koefisien regresi variabel X1 sebesar 1,179 menyatakan bahwa apabila 
variabel penghargaan finansial mengalami perubahan sebesar 1 satuan maka 
akan meningkatkan pemilihan karir sebesar 1,179 dengan asumsi variabel 
lainnya adalah konstan (ceteris paribus). Dengan tingkat korelasi parsial 
sebesar –8,568 
c. Koefisien b2 :  
Nilai koefisien regresi variabel X2 sebesar 0.011 menyatakan bahwa apabila 
variabel lingkungan kerja mengalami perubahan sebesar 1 satuan maka akan 
meningkatkan pemilihan karir sebesar 0.011 dengan asumsi variabel lainnya 
adalah konstan. Dengan tingkat korelasi parsial sebesar 1.179. 
 
4.3.6. Uji Kecocokan Model 
Untuk mengetahui cocok atau tidaknya alat analisa regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini maka digunakan uji F. Dalam tabel berikut ini disajikan 
analisis Uji F. 
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Tabel 4.12. Hasil Uji Kecocokan Model 
 
 Sum of Squares Mean Square F hitung Tingkat Signifikansi 
Regression 1633.817 816.909 24.243 0.000 
Residual 3773.974 33.696   
Total 5407.791    
Sumber : Lampiran 5 
Terlihat dari angka F 24.243 dengan Sig.0,000 < 0,05: Signifikan positif, 
berarti secara bersama-sama perubahan ketiga variabel X1 dan X2 mampu 
menjelaskan perubahan variabel Y. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa model 
regresi yang digunakan untuk teknik analisis ini masih cocok. 
 




R2 (R Square)  .302 
Adjusted R Square .290 
Standard Error of the Estimate 5.805 
Sumber : Lampiran 5 
 
Dari hasil pengolahan data juga diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,302 (lampiran 5), hal ini menunjukkan bahwa sekitar 30,2 % pemilihan 
karir dapat dijelaskan oleh variabel penghargaan finansial dan lingkungan kerja. 
Sedangkan sisa sebesar (100%-30,2=69,8%)dijelaskan oleh sebab – sebab lain. 
Dan besarnya koefisien korelasi berganda (R) = 0,550. Ini berarti besar 
hubungan keeratan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sangat 
tinggi yaitu sebesar 55 %. Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 5.805. Makin 





4.3.7. Uji Hipotesis 
1. Variabel penghargaan finansial (X1) Berpengaruh nyata terhadap (Y), atau 
dapat diterima dengan tingkat [Sig. 0,000 < 0,05: signifikan [positif]. 
2. Variabel lingkungan kerja (X2) tidak berpengaruh nyata terhadap (Y), atau 
tidak dapat diterima dengan tingkat [Sig. 0,032 < 0,05 : signifikan [positif]. 
 
4.4. Pembahasan & Implikasi Penelitian 
a.  Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa dari kedua variabel bebas yaitu 
penghargaan finansial dan lingkungan kerja yang dimasukkan dalam regresi 
berpengaruh terhadap pemilihan karir. Sedangkan pada kolom correlations 
digunakan untuk melihat pentingnya masing – masing variabel bebas secara 
relatif.  
Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian juga dapat diketahui bahwa ada 
pengaruh penghargaan finansial terhadap pemilihan karir, ini dapat 
ditunjukkan dengan nilai koefesien regresi sebesar 1,179 dengan tingkat 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%) yaitu sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap penghargaan finansial jika dapat dapat diberikan 
dengan baik oleh perusahaan yang dipilihnya maka pemilihan berjalan baik 
pula.  
Ini disebabkan karena Perum Pegadaian Surabaya menggunakan sistem 
penghargaan yang baik atas prestasi yang dilakukan oleh karywan di Perum 
Pegadaian Surabaya sehingga tingkat kepuasan kerja semakin tinggi karena 
apa yang karyawan kerjakan dengan baik akan mendapatkan penghargaan 
yang sesuai dengan prestasi yang diraih, bila karyawan merasa puas dalam 
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bekerja maka akan menimbulkan semangat dalam bekerja untuk bisa 
mencapai kinerja yang baik. Ini sesuai dengan Vroom (1960) dan Strauss 
(1968), mengemukakan produktivitas dapat ditingkatkan melalui peningkatan 
kepuasan kerja, karena kepuasan kerja memberikan semangat kepada pekerja 
untuk meningkatkan produktivitas dan Dwi Maryani dan Bambang Supomo 
(2001) yang menjadikan dosen sebagai sampel penelitiannya menyatakan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dan kinerja 
individual. 
b. Hasil pengujian juga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh lingkungan 
kerja terhadap pemilihan karir, ini dapat ditunjukkan dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,011 dengan tingkat signikansinya lebih besar dari 0,05 (5%) 
yaitu sebesar 0,005.  
Hal ini menunjukan bahwa dengan Konflik Peran yang tinggi maka kinerja 
manajer akan semakin tinggi. Hal ini berarti bahwa Konflik Peran yang 
dirasakan menjadikan hal yang paling penting sebab menjadikan perusahaan 
sulit untuk melakukan prediksi, membuat rencana dan pengendalian manajer 
lebih sulit, oleh karena itu Konflik Peran memberikan pengaruh positif dan 
merupakan kunci utama dalam meningkatkan kinerja manajer di perusahaan 
yaitu dengan cara memberikan keputusan yang andal dan akurat guna 
kemajuan perusahaan. Ini sesuai dengan teori kontijensi, Otley (1980) dalam 
Mardiyah dan Gudono (2001) mengemukakan perlu adanya kesesuaian antara 
Konflik Peran terhadap kinerja manajer di dalam perusahaan. 
 
 62
4.5. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
  
 Hasil penelitian mengenai kepuasan  kerja dan konflik peran terhadap 
kinerja manajer di perum pegadaian Dinoyo Tangsi, diketahui bahwa semua 
variabel – variabel independen tersebut berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 
Sedangkan hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh : 
1) Cahyono, Dwi, (2005), menunjukkan  mentoring formal dan informal yang 
terdapat pada KAP berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi kerja 
dan kepuasan kerja auditor independent, sedangkan ditemukan negatif tidak 
signifikan prestasi kerja terhadap niat untuk pindah, sedangkan pengaruh 
mentoing terhadap konflik peran belum dapat didukung. Walaupun temuan ini 
menolak hipotesis penelitian namun karakteristik data dimana kecenderungan 
responden mengidentifikasi KAP yang menggadakan mentoring akan 
mempengaruhi prestasi kerja auditor dalam lingkungan kerjanya, maka hal ini 
menunjukkan dukungan terhadap teori mentoring menghimbau agar pementor 
memberikan pengaruh positif pada peserta mentoringnya. 
2) Djalil dan Syam, (2006), Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi 
professional akan memberi pengaruh terhadap konflik peran terutama jika 
dimoderasi oleh orientasi manajerial. Hal ini berarti seorang individu dituntut 
untuk memilih salah satu orientasi baik orientasi professional maupoun 
orientasi manajerial. Jika seorang individu memilih kedua orientasi ini pada 
saat yang bersamaan maka dapat dipastikan akan terjadi konflik peran. 
3). Cecilia, Engko,(2006) menunjukkan bahwa variable self esteem dan self 
efficacy dapat memediasi hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja 
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individual. Self esteem memiliki hubungan variable dengan kinerja individual 
dan hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Brockner (1988) yang 
menyatakan bahwa hubungan kedua variable ini tidak signifikan. 
4). Parwanto dan Wahyudin, (2005) menunjukkan bahwa faktor kepuasan kerja, 
gaji, kepemimpinan, dan sikap rekan sekerja mempunyai pengaruh signifikan 
dan positif terhadap kinerja karyawan kemudian Sikap rekan sekerja 
merupakan faktor kepuasan kerja yang mempunyai pengaruh paling dominan 
besar dibandingkan variabel lain. 
5). Latuheru dan Sabeni, (2004). Menunjukkan bahwa orientasi profesional  yang 
tinggi akan berpengaruh terhadap konflik peran tidak  diterima, orientasi 
tujuan sistem memperkuat hubungan positif orientasi  profesional  terhadap 
konflik peran, tidak diterima sebab  hasilnya menunjukkan  tidak signifikan, 
partisipasi penyusunan anggaran memperkuat hubungan positif orientasi 
 profesional  terhadap konflik peran,  menunjukan signifikan 
6). Rahmiati dan Kusuma,(2004). Menunjukkan bahwa keberadaan mentoring 
dalam kantor akuntan publik akan menurunkan konflik peran, ketidakjelasan 
peran, kelebihan peran dan persepsi ketidakpastian lingkungan yang dialami 
oleh akuntan, konflik peran dan kelebihan peran yang dialami oleh akuntan 
tidak berpengaruh terhadap kinerja, tetapi ketidakjelasan peran dan persepsi 
ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja. 
 
4.6. Perbedaan Hasil Penelitian Dengan Penelitian Terdahulu 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
penelitian dapat diterima karena kepuasan kerja dan konflik peran berpengaruh 
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terhadap Kinerja Manajer sehingga hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
terdahulu. 
 Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
1. Responden 
Yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 115 mahasiswa aktif 
Progeam studi Akuntansi. 
2. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 variabel bebas yaitu 
kepuasan kerja dan konflik peran, dan 1 variabel terikat yaitu Kinerja Manajer. 
3. Analisis 
Analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi liner berganda. 
4. Tempat Penelitian 













Tabel 4.14. : Tabel  Perbedaan Penelitian Terdahulu Dan Penelitian Sekarang 
No. Nama Peneliti Objek Penelitian Variabel Alat Uji 




(KAP) di Indonesia 
 
Variabel Bebas: 
- Mentoring informal dan  
formal.  
- Konflik peran. 
- Kepuasan kerja 
Uji Regresi 
Linier Berganda 
2. Djalil dan Syam, 
(2006), 
Perguruan Tinggi 




Variabel Bebas : 
- Orientasi Profesional. 
Partisipasi dan Penggunaan 
Anggaran. 







Variabel Bebas : 
- Kepuasan kerja 
- Kinerja individual 




4. Parwanto dan 
Wahyudin, 
(2005) 
IMKA Surakarta Variabel Bebas : 
- Kepuasan kerja 
- Rekan sekerja 
Uji Regresi 
Linier Berganda 




Variabel Bebas : 
- Orientasi profesional 
- Orientasi sistem 
Uji Regresi 
Linier Berganda 
6. Rahmiati dan 
Kusuma,(2004) 
KAP Variabel Bebas : 
- - mentoring peran 
- - mentoring langsung 
Uji Regresi 
Linier Berganda 
7. Emma Yandri 
Patriasari. (2009) 
Perum Pegadaian Variabel Bebas : 
- Konflik Peran 
- Kepuasan kerja 




Sumber : peneliti 
4.7. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini dirasakan oleh peneliti telah dilakukan secara optimal untuk 
mendukung tujuan penelitian, namun demikian peneliti merasa dalam hasil 
penelitian ini masih ada beberapa keterbatasan antara lain : 
 66
1. Keterbatasan dalam hal obyek penelitian. Obyek penelitian ini hanya pada satu 
perusahaan saja yaitu Perum pegadaian sehingga hasil penelitian ini hanya 
berlaku bagi perusahaan itu saja.  
2. Dari hasil penelitian ini variabel yang digunakan adalah kepuasan keja dan 
konflik peran sehingga dalam penelitian yang akan datang hendaknya 
diperhitungkan variabel lain seperti kompleksitas teknologi, strategi bisnis, 
perceived Environmental Uncertainty (PEU), ketidakpastian tugas, dan intensitas 
kompetisi pasar yang memungkinkan berpengaruh terhadap Kinerja 
Manajerial. 
3. Kendala yang bersifat situasional, yaitu berupa situasi yang dirasakan 
responden pada saat pengisian kuesioner tersebut yang dapat mempengaruhi 
cara menjawab, yang memungkinkan jawaban responden tidak jujur karena 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Obyek Penelitian 
4.1.1. Sejarah UPN “Veteran” Jawa Timur 
Universitas Pembangunan Nasional (UPN) “Veteran” Jawa Timur adalah 
salah satu lembaga pendidikan tinggi swasta di Indonesia, yang pada awalnya 
merupakan Akademi Administrasi Perusahaan “Veteran” (AAPV) Surabaya, 
didirikan oleh para pejuang kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 5 Juli 
1959. Kemudian pada tanggal 1 April 1966 oleh Kementrian Transmigrasi, 
Urusan Veteran dan Demobilisasi disatukan dalam Perguruan Tinggi 
Pembangunan Nasional (PTPN) “Veteran” cabang Jawa Timur. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Transmigrasi, Urusan Veteran dan 
Demobilisasi Nomor 062/Kpts/MENTRANVED/68 tanggal 17 Mei 1968 PTPN 
“Veteran” cabang Jawa Timur melakukan pemekaran menjadi tiga (3) Fakultas 
yang terdiri dari Fakultas Ekonomi, Pertanian dan Teknik Kimia. Pada tahun 1976 
PTPN “Veteran” cabang Jawa Timur beralih status menjadi Perguruan Tinggi 
Kedinasan dibawah naungan Departemen Pertahanan dan Keamanan Republik 
Indonesia, dan selanjutnya pada tanggal 30 Juni 1978 terjadi perubahan nama 
menjadi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” cabang Jawa Timur. 
UPN “Veteran” cabang Jawa Timur yang semula merupakan salah satu 
cabang dari UPN “Veteran” Yogyakarta, akhirnya menjadi suatu perguruan tinggi 
yang mandiri dan dipimpin oleh seorang Rektor berdasarkan Surat Keputusan 




1993 tentang Penataan UPN “Veteran”, dan berubah namanya menjadi UPN 
“Veteran” Jawa Timur.  Seiring kebutuhan dan perkembangan dunia pendidikan 
akhirnya berdasar Surat Keputusan Bersama Mendikbud dan Menhankam pada 
tanggal 29 Nopember 1994 UPN “Veteran” Jawa Timur beralih status dari 
Perguruan Tinggi Kedinasan (PTK) menjadi Perguruan Tinggi Swasta (PTS).  
Saat ini UPN “Veteran” Jawa Timur telah memiliki lima (5) Fakultas 
dengan tujuh belas (17) program studi, dimana 16 program studi telah 
terakrediatsi BAN-PT dan 1 program studi masih berstatus ijin operasional karena 
baru dibuka pada tahun 2003 yakni Teknik Informatika. UPN “Veteran” Jawa 
Timur juga memiliki Program Pascasarjana Strata-2 dengan tiga program studi 
yaitu Magister Manajemen Agribisnis, Magister Manajemen,  Magister 
Akuntansi, dan Program Doktor bidang Ekonomi. 
4.1.2. Struktur Organisasi 
Organisasi merupakan salah satu wadah yang secara struktur 
menggabungkan sejumlah manusia untuk mencapai tujuan titik, berdasarkan 
mekanisme kerja dan pembagian tugas serta mengkoordinasikan faktor-faktor 
sumber daya dengan maksud agar tercipta efektivitas dan efisiensi kerja. 
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Organisasi Universitas terdiri dari : 
a. Unsur Pimpinan, yaitu : 
1) Rektor 
2) Pembantu Rektor I/Bidang Akademik 
3) Pembantu Rektor II/Bidang Administrasi Umum dan Keuangan 
4)  Pembantu Rektor III/Bidang Kemahasiswaan 
b. Unsur Pelaksana Administrasi : 
1) Biro Administrasi Akademik 
2) Biro Administrasi Umum 
3) Biro Perencanaan Anggaran dan Keuangan 
4) Biro Administrasi Kemahasiswaan 
c. Unsur Penunjang, terdiri dari beberapa Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
yaitu : 
1) UPT Perpustakaan 
2) UPT Pusat Bahasa (Language Center) 
3) UPT Pusat Komputer 
4) UPT Hubungan Masyarakat dan Hukum 
5) UPT Poliklinik 
d. Unsur Pelaksana Akademik : 
1) Fakultas Ekonomi 
2) Fakultas Pertanian 
3) Fakultas Teknologi Industri 
4) Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik (d/h Ilmu Administrasi) 
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5) Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 
6) Pascasarjana 
7) Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) 
e. Unsur Kelengkapan Universitas/Fakultas : 
1) Dewan Penyantun 
2) Senat Universitas 
3) Senat Fakultas 
4) Organisasi Mahasiswa Universitas 
5) Unit Kegiatan Ekstra Struktural 
4.2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada deskripsi hasil penelitian ini dibahas mengenai data–data hasil 
penelitian ini dibahas yang telah diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada para 
responden. Kuesioner tersebut dibagikan kepada 115 responden di UPN Veteran 
Jatim. Kuesioner ini terdiri dari 15 pertanyaan yang harus dijawab responden 
sesuai dengan persepsinya masing–masing, jumlah pertanyaan tersebut terdiri dari 
tiga bagian yaitu : 
Bagian 1 :  Berkaitan dengan pernyataan mengenai penghargaan finansial terdiri 
5  pernyataan. 
Bagian 2 :  Berkaitan dengan pernyataan mengenai lingkungan kerja yang terdiri 
dari 5 pernyataan. 
Bagian 3 :  Berkaitan dengan pernyataan mengenai pemilihan karir yang terdiri 
dari 5 pernyataan. 
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Data jawaban yang diperoleh dari responden dianalisis secara deskriptif 
agar bisa didapatkan gambaran mengenai bagaimanakah respon dari responden 
pada kuesioner. 
4.2.1. Hasil Penelitian Variabel Bebas Penghargaan Finansial (X1) 
 Hasil penelitian terhadap variabel bebas yaitu karakteristik sistem 



















































































2.6 15.7 11.3 21.7 26.1 14.8 7.8 100% 
X1.5 




giat jika diakui 
sebagai bagian 
dari perusahaan 
- 0.9 6.1 16.5 27.8 35.7 13 100% 
Total 4.30 19.20 31.19 82.52 141.73 139.15 63.44 100%  
Sumber : data diolah 
 
Dari tabel 4.1 dapat di ketahui bahwa rata-rata jawaban responden pada 
pertanyaan pertama mengarah ke sangat setuju, ini bisa dilihat dari nilai 
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prosentase untuk tiap-tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 
36,5% hal ini menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju 
dengan pernyataan-pernyataan tentang pemilihan karir, sedangkan jawaban 
terendah pada skor 2 bahwa sebagaian responden menjawab mereka tidak setuju 
dengan penghasilan yang tinggi akan pekerjaan tersebut. 
 Untuk pertanyaan kedua, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 31,3% hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataan-
pernyataan tentang penghargaan yang besar dapat meningkatkan motivasi, 
sedangkan jawaban terendah pada skor 2 sekitar 1,7% bahwa sebagaian responden 
menjawab mereka tidak setuju dengan penghasilan yang tinggi akan memberikan 
motovasi 
Untuk pertanyaan ketiga, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 34,8% hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataan-
pernyataan tentang kenaikan gaji, bonus, tunjangan dapat meningkatkan minat 
pemilihan karir, sedangkan jawaban terendah pada skor 1 sekitar 1,7% bahwa 
sebagaian responden menjawab mereka tidak setuju dengan penghasilan yang 
tinggi akan memberikan motovasi 
Untuk pertanyaan keempat, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 26,4% hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataan-
pernyataan tentang pemberian penghargaan atas ide meningkatkan kepuasan, 
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sedangkan jawaban terendah pada skor 1 sekitar 2,6% bahwa sebagaian responden 
menjawab mereka tidak setuju dengan pemberian penghargaan atas ide kepuasan 
kerja 
Untuk pertanyaan kelima, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 35,7% hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataan-
pernyataan tentang pengakuan sebagai anggota perusahaan, sedangkan jawaban 
terendah pada skor 2 sekitar 0.9% bahwa sebagaian responden menjawab mereka 
tidak setuju dengan pemberian penghargaan atas ide kepuasan kerja. 
4.2.2.  Hasil Penelitian Variabel Bebas Lingkungan Kerja (X2) 
 Hasil penelitian terhadap variabel bebas yaitu lingkungan kerja dapat di 























































































- 0.9 21.7 45.2 27.0 5.2 .9 100% 
Total  0.9 16.5 120.9 167.0 107.0 43.5 100%  
Sumber: Lampiran 2 
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Dari tabel 4.2 dapat di ketahui bahwa rata-rata jawaban responden pada 
pertanyaan pertama mengarah ke sangat setuju, ini bisa dilihat dari nilai 
prosentase untuk tiap-tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 
44,3% hal ini menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju 
dengan pernyataan tentang lingkungan kerja yang nyaman dapat meningkatkan 
kenerja anda. 
Untuk pertanyaan kedua, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 4 sebanyak 45.2,% hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang cukup setuju dengan 
pernyataan tentang desain kerja, limgkungan kerja memberikan kenyamanan 
dalam bekerja, sedangkan jawaban terendah pada skor 3 sekitar 3,7% bahwa 
sebagaian responden menjawab mereka tidak setuju dengan tata raugn dan 
sirkulasi yang ada. 
Untuk pertanyaan ketiga, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 46.1 % hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataan-
pernyataan tentang lingkungan kerja dapat meningkatkan efektifitas dalam 
bekerja, sedangkan jawaban terendah pada skor 3 sekitar 1,7% bahwa sebagaian 
responden menjawab mereka tidak setuju dengan lingkungan kerja dengan 
efektivitas. 
Untuk pertanyaan keempat, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 46,1% hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataan-
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tentang suasana yang kondusif dapat meningkatkan kinerja anda, sedangkan 
jawaban terendah pada skor 3 sekitar 0.9 % bahwa sebagaian responden 
menjawab mereka tidak setuju dengan suasan yang kondusif 
Untuk pertanyaan kelima, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 35,7% hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataan-
pernyataan tentang pengakuan sebagai anggota perusahaan, sedangkan jawaban 
terendah pada skor 3 sekitar 0.9% bahwa sebagaian responden menjawab mereka 
kurang setuju dengan kondisi kenyamanan dalam bekerja. 
 
4.2.3. Hasil Penelitian Variabel Pemilihan Karir (Y) 
 Hasil penelitian terhadap variabel bebas kinerja manajer dapat di lihat 
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tingkah laku atau 
moral yang baik 
3.5 7.8 23.5 19.1 24.3 10.4 11.3 100% 
Total 12.08 53.93 83.4 61.73 97.45 54.83 36.60 100%  
Sumber : data diolah 
 
Dari tabel 4.3 dapat di ketahui bahwa rata-rata jawaban responden pada 
pertanyaan pertama mengarah ke sangat setuju, ini bisa dilihat dari nilai 
prosentase untuk tiap-tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 
27% hal ini menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan 
pernyataan tentang pemilihan karir dengan kemampuan yang dimiliki. Untuk 
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jawaban terendah pada skor 7 sekitar 7% tentang pertanyaan pemilihan karir akan 
kemampuan yang dimiliki. 
Untuk pertanyaan kedua, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 28,7,% hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataan 
tentang jenjang pendidikan sesuai degan pemilihan karirnya, sedangkan jawaban 
terendah pada skor 7 sekitar 7% bahwa sebagaian responden menjawab mereka 
tidak setuju jenjang pendidikan dengan pemilihan karir 
Untuk pertanyaan ketiga, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 37,4 % hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataan 
pengalaman kerja menentukan dalam pemilihan karir, sedangkan jawaban 
terendah pada skor 7 sekitar 7% bahwa sebagaian responden menjawab mereka 
tidak setuju dengan pengalaman identik dengan pemilihan karir. 
Untuk pertanyaan keempat, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 2 sebanyak 16,5% hal ini 
menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang tidak setuju dengan 
pernyataan tentang suasana prestasi di kuliah mendukung pemilihan karir, 
sedangkan jawaban terendah pada skor 1 sekitar 1,7% bahwa sebagaian responden 
menjawab mereka tidak setuju dengan pretasi dalam kuluah dengan pemilihan 
kerja 
Untuk pertanyaan kelima, ini bisa dilihat dari nilai prosentase untuk tiap-
tiap pernyataan, jawaban tertinggi pada skor 5 sebanyak 24,3% hal ini 
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menandakan bahwa responden memiliki pendapat yang setuju dengan pernyataa 
tentang pemilihan prestasi ditentukan segudang tingkah moral seseorang, 
sedangkan jawaban terendah pada skor 1 sekitar 3.5% bahwa sebagaian responden 
menjawab mereka sangat tidak setuju dengan segudang pemilhan karir ditentukan 
oleh segudang tingkah moral yang baik. 
 
4.3. Teknik Analisis dan Uji Hipotesis 
4.3.1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur itu 
(kuesioner) mengukur apa yang diinginkan. Valid atau tidaknya alat ukur tersebut 
dapat diuji dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-
masing item pertanyaan dengan skor total yang diperoleh dari penjumlahan semua 
skor pertanyaan, maka dapat dikatakan bahwa alat pengukur tersebut mempunyai 
validitas (Sumarsono, 2002: 31). Uji validitas dilakukan atas item – item 
pertanyaan pada kuesioner yaitu dengan jalan menghitung koefisien korelasi dari 
tiap – tiap item pertanyaan dengan skor total. Suatu butir pertanyaan dinyatakan 
valid atau tidak dapat dilihat dari kolom corrected item – item total correlation (r 
hitung). Menurut Azwar, (2000: 65) koefisien masing – masing item kemudian 
dibandingkan dengan nilai rkritis dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
- Jika nilai rhitung > 0,30 berarti pernyataan valid 





1. Uji validitas untuk variabel Penghargaan Finansial(X1) 
Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas Variabel Finansial(X1) 
Variabel Corrected Item Total Correlation Syarat Keterangan 
X11 0.568 0,195 Valid 
X12 0.580 0,195 Valid 
X13 0.640 0,195 Valid 
X14 0.381 0,195 Valid 
X15 0.305 0,195 Valid 
Sumber : Lampiran 3 
Berdasarkan tabel uji validitas variabel Karakteristik finansial (X1) dapat 
disimpulkan bahwa semua item  pertanyaan adalah valid. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai corrected item total correlation untuk tiap-tiap item pernyataan lebih 
besar dari 0,195. 
2. Uji validitas untuk variabel lingkungan kerja (X2) 
Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Variabel lingkungan kerja 
Variabel Corrected Item Total Correlation Syarat Keterangan 
X21 0.491 0,195 Valid 
X22 0.451 0,195 Valid 
X23 0.461 0,195 Valid 
X24 0.521 0,195 Valid 
X25 0.259 0,195 Valid 
Sumber : Lampiran 3 
Berdasarkan tabel uji validitas variabel lingkungan kerja (X2) dapat 
disimpulkan bahwa semua item  pertanyaan adalah valid. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai corrected item total correlation untuk tiap-tiap item pernyataan lebih 







3. Uji validitas untuk variabel Pemilihan Karir(Y) 
 
Tabel 4.6. Hasil Uji Variabel Pemilihan Karir 
Variabel Corrected Item Total Correlation Syarat Keterangan 
Y1 0.905 0,195 Valid 
Y2 0.863 0,195 Valid 
Y3 0.780 0,195 Valid 
Y4 0.773 0,195 Valid 
Y5 0.818 0,195 Valid 
Sumber : Lampiran 3 
Berdasarkan tabel uji validitas variabel pemilhan karir (Y) dapat 
disimpulkan bahwa semua item  pertanyaan adalah valid. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai corrected item total correlation untuk tiap-tiap item pernyataan lebih 
besar dari 0195. 
4.3.2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Nunnaly, 
(dalam), Ghozali, (2001: 133). 
Tabel 4.7 : Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Crronbach Alpha Syarat Keterangan 
1. Penghargaan finansial  (X1) 0.722 0,600 Reliabel 
2. Lingkungan kerja (X2) 0.675 0,600 Reliabel 
3. Pemilihan karir (Y) 0.933 0,600 Reliabel 
Sumber : Lampiran 3 
Nilai α menunjukkan tingkat reliabilitas dari pertanyaan dalam instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. Dari nilai tersebut dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa nilai α > 0,60 berarti semua pertanyaan untuk 
masing – masing variabel adalah reliabel untuk digunakan sebagai instrument 
penelitian. (Ghozali, 2001: 132).  
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4.3.3. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal (Ghozali, 2001: 74). 
 Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data mengikuti 
sebaran normal atau untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti sebaran 
normal dapat dilakukan dengan Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov 
menentukan apakah skor dalam sampel berasal dari populasi yang memiliki 
distribusi teoritis, dimana distribusi teoritis adalah apa yang diharapkan sesuai 
dengan hipotesis nol (H0).  
Tabel 4.8. Tabel Uji Normalitas 
No Variabel Hasil Signifikansi Syarat Keterangan 
1 Penghargaan finansial  (X1) 0.208 0,05 Normal 
2 Lingkungan kerja (X2) 0.228 0,05 Normal 
3 Pemilihan karir (Y) 0.104 0,05 Normal 
Sumber : Lampiran 4 
Hasil uji normalitas yang menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan tingkat signifikan dari variabel penghargaan finansial sebesar 0,208, 
variabel lingkungan kerja sebesar 0,228, variabel pemilihan karir sebesar 0,104. 
Maka sampel yang diteliti dapat dikatakan berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal karena nilai probabilitas atau signifikan (sig) lebih besar daripada tingkat 





4.3.4. Uji Asumsi Klasik 
1.  Autokorelasi 
 Untuk uji asumsi klasik yang mendeteksi adanya autokorelasi di sini tidak 
dilakukan karena gejala autokorelasi tersebut biasanya terjadi pada data time 
series, sedangkan data yang digunakan dalam penelitian disini adalah data cross 
section. 
2.  Multikolinearitas 
Tabel 4.9. Tabel Uji Multikolinieritas 
No Variabel VIF Syarat Keterangan 
1 Penghargaan finansial  (X1) 1.001 10 Non Multikolinieritas 
2 Lingkungan kerja (X2) 1.001 10 Non Multikolinieritas 
Sumber : Lampiran 4 
Identifikasi secara statististik ada atau tidaknya gejala multikolinier dapat 
dilakukan dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan tabel 
4.9, diperoleh hasil bahwa nilai VIF untuk variabel penghargaan finansial (X1) 
adalah sebesar 1.002, dan variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 1,001, dan 
variabel kinerja manajerial (X3) sebesar 1,001 atau dapat dilihat bahwa nilai VIF 
seluruh variabel bebas lebih kecil dari 10, artinya seluruh variabel bebas pada 
penelitian ini tidak ada gejala multikolinier.  
3.  Heteroskedastisitas 
 Pengujian Heteroskedastisitas di sini menggunakan korelasi rank 
Spearman antara residual dengan seluruh variabel bebas (Gujarati, 1995). Hasil 




Tabel 4.10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
No Variabel Hasil Signifikansi Syarat Keterangan 
1 Penghargaan finansial  (X1) 0.846 0,05 Non Heterokedastisitas 
2 Lingkungan kerja (X2) 0.586 0,05 Non Heterokedastisitas 
Sumber : Lampiran 4 
Dari tabel di atas dapat menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
bebas yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat nilai 
Unstandardized Residual. Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya diatas 
tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
4.3.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Dimana dari hasil perhitungan yang menggunakan komputer dengan 
aplikasi program SPSS 15.00 (Statistical Program for Social Science) dibawah 
operasi windows. 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh variabel penghargaan finansial, lingkungan kerja dan 
terhadap variabel pemilihan karir, di bawah ini adalah hasil analisis regresi linier 
berganda, yaitu: 
Tabel 4.11. Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Beta Standard Error t hitung Signifikansi 
Correlation 
Partial 
Constant -8.568 -8.568 -8.568 -8.568  
Penghargaan finansial 1.179 1.179 1.179 1.179 -8.568 
Lingkungan kerja .011 .011 .011 .011 1.179 
Sumber : Lampiran 5 
Persamaan regresi variabel penghargaan finansial dan lingkungan kerja 
terhadap pemilihan karir: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 +.e 
Y = - 8,568 + 1.179 X1 + 0,011 X2 
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Nilai koefisien regresi dalam persamaan diatas menunjukkan bahwa 
perubahan satu satuan variabel penghargaan finansial, lingkungan kerja dan 
terhadap variabel pemilihan karir.  
a. koefisien bo : 
Konstanta regresi sebesar –8,568 menyatakan bahwa jika variabel 
penghargaan finansial dan lingkungan kerja sama dengan nol (ceteris paribus) 
maka pemilihan karir sebesar –8,568. 
b. Koefisien b1 : 
Nilai koefisien regresi variabel X1 sebesar 1,179 menyatakan bahwa apabila 
variabel penghargaan finansial mengalami perubahan sebesar 1 satuan maka 
akan meningkatkan pemilihan karir sebesar 1,179 dengan asumsi variabel 
lainnya adalah konstan (ceteris paribus). Dengan tingkat korelasi parsial 
sebesar –8,568 
c. Koefisien b2 :  
Nilai koefisien regresi variabel X2 sebesar 0.011 menyatakan bahwa apabila 
variabel lingkungan kerja mengalami perubahan sebesar 1 satuan maka akan 
meningkatkan pemilihan karir sebesar 0.011 dengan asumsi variabel lainnya 
adalah konstan. Dengan tingkat korelasi parsial sebesar 1.179. 
 
4.3.6. Uji Kecocokan Model (Uji F) 
Untuk mengetahui cocok atau tidaknya alat analisa regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini maka digunakan uji F. Dalam tabel berikut ini disajikan 
analisis Uji F. 
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Tabel 4.12. Hasil Uji kecocokan model (Uji F) 
 
 Sum of Squares Mean Square F hitung Tingkat Signifikansi 
Regression 1633.817 816.909 24.243 0.000 
Residual 3773.974 33.696   
Total 5407.791    
Sumber : Lampiran 5 
Terlihat dari angka F 24.243 dengan Sig.0,000 < 0,05: Signifikan positif, 
berarti secara bersama-sama perubahan ketiga variabel X1 dan X2 mampu 
menjelaskan perubahan variabel Y. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa model 
regresi yang digunakan untuk teknik analisis ini masih cocok. 
 




R2 (R Square)  .302 
Adjusted R Square .290 
Standard Error of the Estimate 5.805 
Sumber : Lampiran 5 
 
Dari hasil pengolahan data juga diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,302 (lampiran 5), hal ini menunjukkan bahwa sekitar 30,2 % pemilihan 
karir dapat dijelaskan oleh variabel penghargaan finansial dan lingkungan kerja. 
Sedangkan sisa sebesar (100%-30,2=69,8%)dijelaskan oleh sebab – sebab lain. 
Dan besarnya koefisien korelasi berganda (R) = 0,550. Ini berarti besar 
hubungan keeratan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sangat 
tinggi yaitu sebesar 55 %. Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 5.805. Makin 





4.3.7. Uji Parsial (Uji T) 
1. Variabel penghargaan finansial (X1) Berpengaruh nyata terhadap (Y), atau 
dapat diterima dengan tingkat [Sig. 0,000 < 0,05: signifikan [positif]. 
2. Variabel lingkungan kerja (X2) tidak berpengaruh nyata terhadap (Y), atau 
tidak dapat diterima dengan tingkat [Sig. 0,932 > 0,05 : signifikan [positif]. 
 
4.4. Pembahasan & Implikasi Penelitian 
a.  Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa dari kedua variabel bebas yaitu 
penghargaan finansial dan lingkungan kerja yang dimasukkan dalam regresi 
berpengaruh terhadap pemilihan karir. Sedangkan pada kolom correlations 
digunakan untuk melihat pentingnya masing – masing variabel bebas secara 
relatif.  
Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian juga dapat diketahui bahwa ada 
pengaruh penghargaan finansial terhadap pemilihan karir, ini dapat 
ditunjukkan dengan nilai koefesien regresi sebesar 1,179 dengan tingkat 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%) yaitu sebesar 0,000. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap penghargaan finansial jika dapat dapat diberikan 
dengan baik oleh perusahaan yang dipilihnya maka pemilihan berjalan baik 
pula.  
Hasil pengujian menunjukkan bukti bahwa pandangan mahasiswa 
terhadapfaktor gaji atau penghargaan finansial dalam pemilihan karir mereka 
sebagai akuntan publik dengan akuntan perusahaan, akuntan pemerintah dan 
akuntan pendidik berbeda-beda. Hal ini menyetujui penelitian Rahayu (2003) 
dan Setiyani (2005) yang menunjukkan bahwa ada perbedaan pandangan 
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diantara mahasiswa. Tetapi penelitian ini menerima hasil penelitian Astami 
(2001) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang berkaitan 
dengan faktor gaji dalam memilih bidang profesinya. 
Pengaruh penghargaan finansial terhadap pemilihan karier seorang mahasiswa 
sesuai dengan Teori Ekspektasi yang menyatakan bahwa kekuatan dari 
kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu tergantung pada kekuatan 
dari suatu harapan bahwa tindakan tersebut akan diikuti dengan hasil tertentu 
serta pada daya tarik hasil tersebut bagi individu (Robbins, 2002: 67). 
b. Hasil pengujian juga dapat diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh 
lingkungan kerja terhadap pemilihan karir, ini dapat ditunjukkan dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,011 dengan tingkat signikansinya lebih besar dari 
0,05 (5%) yaitu sebesar 0,985  
Hal ini menunjukan bahwa Mengenai lingkungan kerja diperoleh hasil bahwa 
ada perbedaan perepsi mahasiswa. Hal ini menyetujui penelitian yang 
dilakukan oleh Rahayu (2003). Pada pertimbangan pasar kerja juga 
disimpulkan terdapat perbedaan pandangan mahasiswa. Penelitian ini 
menyetujui hasil penelitian Rahayu (2003) dan menolak hasil penelitian 
Kunartinah (2001) yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan persepsi 
pemilihan karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik 
Pada dasarnya, seseorang mahasiswa akan berusaha mengharmoniskan 
perilakunya dengan apa yang dianggap pantas oleh lingkungan sosialnya yaitu 
tempat bekerjanya. Dengan demikian seorang mahasiswa  akan memilih karier 
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, bila seorang karyawan 
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ingin meniti karirnya dengan mulus maka selain membenahi diri dengan 
segudang pretasi, juga perlu memback-up diri dengan perangai, tingkah laku 
atau moral yang baik. Dengan bekal moral yang baik tersebut, diharapkan 
akan menyenangkan atasan, rekan sekerja dan juga bawahan, mereka semua 
merasa “sejuk” bila melihat kehadiran kita dan selanjutnya mereka akan 
merasa “rindu” bila kita lama menghilang. Mungkin itu dapat digunakan 
sebagai indikator apakah kita mendapat dukungan atau tidak dari semua orang 
yang berada di organisasi atau perusahaan tersebut. (Simamora, 2002:6). 
4.5. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
  
 Hasil penelitian mengenai variabel penghargaan finansial, lingkungan 
kerja dan terhadap variabel pemilihan karir pada mahasiswa UPN “Veteran” Jawa 
Timur Program Studi Akuntansi, diketahui bahwa semua variabel – variabel 
independen tersebut berpengaruh terhadap pemiliohan karir. Sedangkan hasil dari 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh : 
1. Sri Rahayu, Eko Arief Sudaryono dan Doddy Setiawan (2003) “Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Mengenai Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 
Pemilihan Karir”.Hasil Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
memilih karir sebagai akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan pemerintah 
dan akuntan perusahaan tidak mempertimbangkan faktor pengakuan 
profesional dalam memilih karir. Mereka menganggap semua jenis karir 
memiliki jenjang pengakuan profesional yang berbeda. 
2. Lilies Endang Wijayanti (2001).“Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pilihan 
Karir Mahasiswa Akuntansi”.Tidak ada perbedaan pandangan mengenai 
penghargaan finansial/gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, 
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nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan tersedianya lapangan kerja di antara 
mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan publik, akuntan pendidik, 
akuntan pemerintah dan akuntan perusahaan.b) Dari semua Faktor-faktor yang 
mempengaruhi karir mahasiswa akuntansi yang dipertimbangkan oleh 
mahasiswa dalam memilih karir adalah gaji, pelatihan profesional, dan nilai-
nilai sosial. Sedangkan faktor pengakuan profesional, lingkungan kerja, 
keamanan kerja dan faktor lain tidak dipertimbangkan dalam memilih karir. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih suatu karir, 
mahasiswa mempertimbangkan mengenai penghargaan finansial yang akan 
mereka terima, pelatihan profesional yang harus mereka jalankan dan nilai-
nilai sosial yang melekat pada karir tersebut. 
3. Meika Kurnia (2002) “Sistem Karir dan Pengembangan Karir di Organisasi 
Tanpa Batas” bahwa Karir bukan lagi sepenuhnya ada di tangan organisasi, 
melainkan ada di tangan mereka sendiri. Karir juga bukan merupakan 
rangkaian atau urut-urutan pekerjaan seseorang, melainkan sebagai suatu 
pekerjaan yang ditandai dengan meningkatnya kuantitas dan kualitas tanggung 
jawab yang diterima seiring berubahnya konsep karir, maka sebaiknya 
oragnisasi mengubah sistem karirnya, yaitu lebih banyak menyediakan 
pekerjaan atau tugas-tugas yang memungkinkan seseorang untuk berkembang 
dan tumbuh dalam satu jenis perkejaan. 
 
4.6. Perbedaan Hasil Penelitian Dengan Penelitian Terdahulu 
 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
penelitian dapat diterima karena kepuasan kerja dan konflik peran berpengaruh 
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terhadap Kinerja Manajer sehingga hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 
terdahulu. 
 Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak 
pada: 
1. Responden 
Yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 115 mahasiswa aktif 
Progeam studi Akuntansi. 
2. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 variabel bebas yaitu 
penghargaan finansial dan lingkungan kerja, dan 1 variabel terikat yaitu 
pemilihan karir. 
3. Analisis 
Analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi liner berganda. 
4. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di UPN “Veteran” Jatim 
Tabel 4.14. : Tabel  Perbedaan Penelitian Terdahulu Dan Penelitian Sekarang 
No. Nama Peneliti Objek Penelitian Variabel Alat Uji Hasil 
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Sumber : peneliti 
4.7. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini dirasakan oleh peneliti telah dilakukan secara optimal untuk 
mendukung tujuan penelitian, namun demikian peneliti merasa dalam hasil 
penelitian ini masih ada beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Keterbatasan dalam hal obyek penelitian. Obyek penelitian ini hanya pada satu 
lingkungan universitas saja.  
2. Dari hasil penelitian ini variabel yang digunakan adalah penghargaan finansial 
dan lingkungan kerja sehingga dalam penelitian yang akan datang hendaknya 
diperhitungkan variabel lain seperti nilai sosial, pelatihan kerja, desain 
pekerjaan, pertimbangan pasar kerja 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diambil keputusan sebagai berikut : 
1. Variabel penghargaan finansial (X1) Berpengaruh nyata terhadap pemilihan 
karir (Y), atau dapat diterima dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 
2. Variabel lingkungan kerja (X2) tidak berpengaruh nyata terhadap pemilihan 
karir (Y), atau tidak dapat diterima dengan tingkat signifikan 0,932 > 0,05 
 
5.2. Saran 
Dari hasil pembahasan pada bab – bab sebelumnya, maka dapat 
dikemukakan saran – saran yang berkaitan dengan peningkatan karakteristik 
anggaran, antara lain : 
1. Saran Praktisi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan meningkatkan mutu lulusan 
sebagai pekerja intelektual yang siap pakai perlu diupayakan keseragaman 
kurikulum dalam sistem pendidikan akuntansi dengan lebih memberikan mata 
kuliah konsentrasi bagi mahasiswa akuntansi sehingga mereka mulai lebih dini 
memikirkan profesi yang akan digelutinya. Di samping itu, juga memiliki 
kemampuan yang lebih profesional pada salah satu bidang profesi yang 





Akuntansi sebagaimana dinyatakan dalam Seminar Nasional Akuntansi oleh 
Prakarsa (2004) 
2.  Saran Akademis 
Dari uraian diatas saran dari peneliti bahwa perusahaan harus memperhatikan 
konflk peran yang baik kepada manajer sehingga kinerja manajer akan 
meningkat karena mendapat masukan tentang bagaimana strategi yag disusun 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan responden dari 
seluruh universitas yang ada di Semarang baik perguruan tinggi swasta 
atau negeri yang memiliki jurusan ekonomi, sehingga hasil penelitian dan 
digeneralisasi secara luas 
b. Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, sehingga masih perlu 
dilakukan penelitian lebuh lanjut tidak hanya pada satu perusahaan saja 
melainkan lebih dari satu perusahaan, agar dapat dilakukan penilaian kerja 
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